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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Penerapan metode stimulus respons dalam pembelajaran membaca 

notasi musik pada anggota GDC dilakukan melalui serangkaian pelatihan yang 

terstruktur dan bertahap. Stimulus diberikan dalam bentuk suara nada, gambar 

visual ritmis berbentuk lingkaran, dan panduan metronome, sedangkan respons 

peserta diwujudkan dalam kemampuan membaca dan menyuarakan notasi 

angka secara tepat. Pelatihan dimulai dari pengenalan tangga nada dan pola 

ritmis dasar, kemudian dilanjutkan ke latihan membaca notasi yang lebih 

kompleks. Penguatan dilakukan melalui koreksi langsung dan pengulangan 

latihan yang membantu peserta membentuk kebiasaan membaca notasi secara 

otomatis dan lebih percaya diri. 

  Metode stimulus respons terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca notasi musik anggota GDC. Hal ini terlihat dari adanya 

peningkatan signifikan antara nilai pretest dan posttest yang dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon dengan nilai signifikansi 0,011 (p < 0,05). Rata-rata 

skor peserta meningkat dari 51,88 pada pretest menjadi 84,00 pada posttest, 

mencerminkan kemajuan pada aspek ketepatan nada, ritme, interval, serta 

kelancaran dan kestabilan tempo. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya 
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efektif secara statistik, tetapi juga secara praktis dalam meningkatkan literasi 

musik anggota paduan suara. 

B. Saran 

Pelaksanaan pelatihan membaca notasi musik dengan pendekatan 

stimulus respons sangat disarankan untuk digunakan dalam kegiatan 

pendidikan musik, khususnya bagi kelompok vokal atau paduan suara yang 

belum memiliki kemampuan membaca notasi yang kuat. Penggunaan media 

visual sederhana, seperti lingkaran dengan tanda ketukan, terbukti efektif dalam 

memperkenalkan konsep ritmis kepada pemula. Pendekatan ini dapat menjadi 

alternatif metode pembelajaran yang menyenangkan, sistematis, dan mudah 

dipahami oleh peserta didik dari berbagai latar belakang musikal. Untuk 

mendukung dan mengembangkan pelaksanaan pelatihan lebih lanjut, berikut 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan: 

1. Media visual yang digunakan sebaiknya lebih bervariasi dan kontekstual, 

misalnya menggunakan garis waktu, animasi digital, atau kombinasi 

warna untuk memperjelas ritme dan ketukan. 

2. Pendekatan pembelajaran dapat diperkaya dengan aktivitas fisik seperti 

gerakan tubuh, permainan ritmis, atau alat bantu kinestetik untuk 

memperkuat koneksi antara stimulus dan respons peserta. 
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3. Jadwal latihan sebaiknya disusun secara konsisten dan peserta didorong 

untuk hadir tepat waktu agar hasil pelatihan lebih optimal dan tidak 

terputus proses belajarnya. 

4. Latihan stimulus respons dapat diperluas tidak hanya pada notasi angka, 

tetapi juga pada notasi balok, latihan improvisasi vokal, hingga 

pembentukan harmoni dasar. 

5. Penelitian lanjutan dan penerapan modul ini disarankan dilakukan pada 

berbagai kelompok usia dan komunitas musik lainnya untuk menguji 

efektivitas metode ini secara lebih luas dan memperkuat validitasnya. 
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